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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Memasukkan bola ke dalam keranjang merupakan salah satu tolok ukur

keberhasilan dalam memainkan bolabasket yang amat penting, karena menjadi

penentu menang kal ahnya-pertar ing ang..dialami oleh suatu tim. Ada

beberapa cara me

asukkan bolabaslﬁeF ke/dalam keranjang yang diantaranya
adalah tempgkan [ upﬁ\.L_%Aran pebie m}eﬁ;ﬁj?gk d
) men)a/ g,fnfmbak olabasket yang

empat, jump shot yang

perlu dip

handal.

dasar dalam bermain bolabasket seperti menembak, menggiring, merayah, pivot.
Cara memasukkan bolabasket ke keranjang memiliki tingkat kerumitan dan
kompleksitas yang berbeda-beda, baik dari keterampilan yang mudah sampai
keterampilan yang semakin sulit, dan dari keterampilan yang sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks. Dipandang dari tingkat kesulitan dan

kompleksitas, tembakan lay up memiliki tingkat kesulitan dan kompleksitas yang
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tinggi karena mencakup unsur-unsur; koordinasi mata tangan dan kaki, timing,
tempo, iramalangkah, keseimbangan dinamis dan akurasi.

Agar dapat melakukan tembakan lay up yang baik diperlukan upaya
pelatihan yang sistematis, kontinyu, progresivitas dari seorang mahasiswa dan

pembinaan yang terarah dengan jelas. Sebagai tuntutan bentuk pembinaan yang

terarah dengan jelas tampak pada penyusunan program yang sistematis, pemilihan

melakukan tembakan lay up sering kurang maksimal sehingga banyak peluang
untuk menciptakan point terbuang dengan percuma dan juga sering terjadi
kesulitan dalam melakukan tembakan lay up. Seringnya pemain bolabasket gagal
dalam melakukan tembakan lay up hendaknya perlu dicari dan ditelusuri faktor-

faktor penyebabnya.
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Tembakan lay up adalah tembakan yang sangat penting (mendasar) dalam
permainan bolabasket. Tembakan lay up merupakan teknik dasar dalam
permainan bolabasket namun sulit dipelgari, lebih-lebih untuk mahasiswa yang
belum terampil. Upaya meningkatkan kemampuan tembakan lay up harus

dilakukan latihan dengan menerapkan pendekatan pembelgaran yang baik dan

tepat. Karenanya perlu dirancang sebuah pendekatan pembelgjaran yang sesuai

persen. Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti materi
perkuliahan. Banyak faktor yang menjadi penyebab ketidakberhasilan mahasiswa
dalam menempuh mata kuliah tersebut, diantaranya adalah kemampuan fisik
mahasiswa yang belum optimal, serta pendekatan latihan yang tidak sesua

dengan cabang olahraga bol abasket.
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Pendekatan pembelgjaran adalah suatu cara penyajian materi pembelgjaran
yang dilakukan secara sistematis untuk mendorong tercapainya tujuan pengajaran
dalam suatu proses membuat orang belgjar atau manipulasi lingkungan. Dalam
pendekatan pembelgjaran tembakan lay up bolabasket ada beberapa macam
pendekatan pembelgjaran yang digunakan yaitu praktik padat dan terdistribusi.

Pendekatan pembelgjaran praktik padat dan terdistribusi merupakan bentuk

pendekatan pemb ajaran tersebut m?mlll karakteristik yang berbeda dan

iliki Ivzalehlhanldlaln ke\}%?jan

menerapkan pendekatan pembelgaran tentu harus memperhatikan dalam kondisi

bagaimana dan dimana proses belgar menggjar dilaksanakan serta bagaimana
karakteristik dari materi perkuliahan.

Hal yang tidak kalah pentingnya yang juga mempengaruhi keberhasilan
dalam melakukan tembakan lompat adalah faktor pemain. Perbedaan kemampuan

terutama terjadi karena kualitas fisk yang berbeda (Sugiyanto, 1988:353). Faktor
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lain yang perlu dicermati dari potenss mahasiswa, yaitu kemampuan untuk
menyadari posis dan gerakan yang telah dilakukan. Mahasiswa yang dapat
menyadari posis dan gerakan tembakan lay up yang telah dilakukan akan
cenderung untuk dapat mengoreksi gerakan sendiri yang sekaligus dapat
mengontrol secara tertutup dan penting dilakukan ketika di lapangan permaianan

atau pertandingan. Tinggi rendahnya kemampuan untuk merasakan dan

menguasai teknik tértentu. f

! . . '.I i j" 'i | . :
e ren Le%ﬁlrﬁi#{iﬁ% o

belum adanya

jawaban y. gjglaéﬁ;n:@lalui hasil tihan berurutan
atau pel ) dan pengaruh
dari _ sgbut persepsi
Kinestetik h dari pef iti untuk mehgkaii Jebih mendalam
tentang p iy _ temﬂ;"‘ﬁenerus tlalam kaitannya
dengan ti n at, pe _ N tembakan lay up
bolabasket. Denga S - kinestetik yang baik
adalah suatu persyaratan d a I prestasi maksimal bagi seseorang

dalam latihan tembakan lay up bolabasket. Perbedaan persepsi kinestetik dapat
dibedakan menjadi dua yaitu perseps kinestetik tinggi serta persepsi kinestetik
rendah. Perbedaan perseps kinestetik yang ada pada pemain bolabasket harus
menjadi pertimbangan sebagai suatu faktor yang menentukan dalam gerakan
tembakan lay up bolabasket. Perbedaan pemain bolabasket dalam hal perseps

kinestetik akan menjadi pertimbangan yang sangat penting dalam menentukan
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metode latihan yang sesuai dengan karakter dari masing-masing pemain sehingga

bisa mencapai hasil latihan yang optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka
penelitian ini berjudul “Perbedaan Pengaruh Pendekatan Pembelgjaran dan
Persepsi Kinestetik Terhadap Hasil Tembakan Lay Up Bolabasket (Studi
Eksperimen Praktik Padat dan Terdistribusi Pada Mahasiswa Putra Jurusan
Pendidikan Olahraga dan.lese .'u akultas<Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Tunas Pembangunan @rﬁqt??
0 \yW\N iy, C

N 7

R (7

‘e~ ~ B. Idf i M aﬁ_f:’;,

maka dapagdiiden fikasi masalah

%bag berikut: ::::_ - b

1. Fakto faktor@ mempeng

II,..r"
2. Sgauh anapeﬂa%n latih@

hasil |atihan. »

embakan @up bol ahasket.

apkan d%m proses latihan terhadap

3. Pendekatan pembelgiaran yang tepat unfuk' diunakan dalam gerakan
tembakan lay up -0'5.“ a0 'ng.w putra Jurusan Pendidikan
Olahraga dan Kesehatan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Tunas Pembangunan Surakarta.

4. Persepsi kinestetik dapat mempengaruhi kemampuan tembakan lay up
bolabasket pada mahasiswa mahasiswa putra Jurusan Pendidikan Olahraga
dan Kesehatan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tunas

Pembangunan Surakarta.
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5. Penerapan pendekatan pembelgjaran dan persepsi kinestetik berpengaruh
terhadap hasil tembakan lay up bolabasket pada mahasiswa putra Jurusan
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Tunas Pembangunan Surakarta.

C. Pembatasan Masalah

adalah®,

II,.--"
swa puﬂg{]uru

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perlu dirumuskan permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:
1. Adakah perbedaan pengaruh antara praktik padat dan praktik terdistribusi
terhadap hasil tembakan lay up bolabasket?
2. Adakah perbedaan hasil tembakan lay up bolabasket antara mahasiswa putra

yang memiliki perseps kinestetik tinggi dan rendah?
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3. Adakah pengaruh interaksi antara pendekatan pembelgaran dan perseps

kinestetik terhadap hasil tembakan lay up bolabasket?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan pengaruh antara praktik padat dengan praktik terdistribusi terhadap

2. Perbedaan hasil tembakan Iay LEID] pol et antara mahasiswa putra yang

| kt@t\k\}‘ inggi dan ;T:;aﬁf' JP,,

3. Pengartih mterdq. antara. penexatal pembd’a]/;;él dan p

sepsi kinestetik

bol abasket.

2. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada para pelatih, pengajar dan
pembina olahraga dalam merancang variasi pendekatan pembelgaran
khususnya untuk meningkatkan hasil tembakan lay up bolabasket.

3. Dapat menjadi bahan referensi khususya bagi para pelatih, pengajar dan

pembina olahraga, dalam menyusun program latihan.
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BAB Il

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Permainan Bolabasket

Permainan bolabasket dipimpin oleh dua orang wasit dan dibantu oleh

atau kesal . ya&cg‘1 ?lkukfxﬂpﬁl‘éfmam maupuin,pel atih. Pada pemain

ukan dém@aua babak, ;antara bab rtama dengan babak kedua

Bola basket dimainkan oleh dua regu yang masing-masing terdiri dari 5
orang pemain. Tiap-tigp regu berusaha memasukkan bola ke dalam
keranjang regu lawan dan mencegah regu lawan memasukkan bola atau
membuat angka atau score.

Permainan bolabasket dipimpin oleh dua orang wasit dan dibantu oleh
petugas meja, yang bertugas mencatat angka dan semua kejadian pelanggaran

atau kesalahan baik yang dilakukan oleh pemain maupun pelatih. Pada pemain
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ini dilakukan dalam dua babak, antara babak pertama dengan babak kedua
diberi waktu istirahat dan setelah dilakukan pertukaran tempat. Regu yang
dinyatakan menang adalah regu yang sampai pertandingan lebih banyak
memasukkan bola kedalam ring atau basket.

a. Teknik Dasar Bermain Bolabasket

Suatu permainan olahraga dapat berlangsung dengan baik bila semua

bermain bolabasket dapat diartikan sebagai cara memainkan bola dengan
efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk
mencapai suatu hasil yang optimal.

Teknik suatu cabang olahraga selalu berkembang sesuai dengan
tujuan dan peraturan olahraga, dimana makin lama makin tinggi tuntutan

persyaratannya. Teknik dikatakan baik apabila diterapkan dalam praktek
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dapat memberikan hasil yang baik terhadap pencapaian prestasi maksimal.
Dalam olahraga teknik merupakan kemampuan dasar yang sangat
menentukan dalam pencapaian prestasi.

Penguasaan teknik dasar dalam suatu cabang olahraga merupakan
salah satu unsur yang menentukan menang atau kalahnya suatu regu di

dalam suatu pertandingan di samping unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan

E ampuaq‘: melak an  berbagai

bolabasket dengan latihan yang sistematis, berulang-ulang dan kontinyu
serta melakukan pertandingan persahabatan yang direncanakan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan teknik, kemampuan fisik,
taktik dan mental pemain secara terus menerus dan berkelanjutan guna

menghadapi suatu pertandingan untuk memperebutkan kejuaraan.
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Kesempurnaan teknik dalam permainan bolabasket dapat dicapai
melalui latihan teknik yang dimulai dari teknik dasar ke teknik tinggi yang
akhirnya harus menuju kepada gerakan-gerakan otomatis. Untuk
meningkatkan mutu permainan bolabasket, maka teknik dasar ini harus

betul-betul sudah dikuasai oleh setiap pemain terlebih dahulu dan dilatih

sgjak awal. Soebagyo Hartoko (1992:21) berpendapat bahwa seorang

yang dicapai.

Oleh karena itu dalam permainan bolabasket pertama-tama yang
harus dikuasai adalah macam-macam teknik dasar dalam bermain. Melihat
kenyataan ini, maka seorang pelatih bolabasket dituntut untuk memahami
dasar-dasar teknik dan taktik dalamn permainan bolabasket serta
membimbing pemain agar dapat memacu perkembangan keterampilan

teknik dasar dengan benar dan kontinyu yang pada akhirnya merupakan
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gerakan-gerakan yang otomatis, sehingga tujuan dari latihan dapat
tercapai.

Untuk memenangkan suatu pertandingan, maka dibutuhkan regu
yang benar-benar tangguh dan mampu menampilkan mutu permainan yang
baik serta memiliki kerjasama tim yang kompak. Untuk mencapai kerja
sama yang bailk dan kompak dalam suatu regu bolabasket diperlukan
pemain-pemain yang-dapa eng asai=semua macam teknik keterampilan

yang sesual dengan apa ya?g] plper kan dalam. permainan bolabasket.

Sar paetag\\\%ab\'g' Zulfar ’éf @ 1992:223), mengemukakan

kemenangan-dengan ola ke basket lebih banyak. Untuk
i terampll. K lan d
mencapai <tujuan ini . Keterampilan dapat
— M,
dicaapi sarﬁfgp tingkat tinggi apabila gerak daﬁfgya baik./Oleh karena itu
e =
geré (teknil{f%asar [ <@ det%% cara-cara yang benar,

keterampil 3N dapat gliti a
Menurtty mam Sodikun (1992: 47)'bahwé pada pemain bolabasket,

untuk mendapatkan ge ‘\ cf gl 'o. efisien ini perlu didasarkan pada

penguasaan teknik dasar yang baik. Adapun teknik dasar tersebut dapat

dibagi sebagai berikut :

1. Teknik melempar dan menangkap

2. Teknik menggiring bola

3. Teknik menembak

4. Teknik gerakan berporos
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5. Teknik lay up shoot
6. Merayah

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa teknik dasar
dalam permainan bolabasket terdiri dari menggiring, menembak, operan,

menangkap, olah kaki, pivot, gerak tipu, merayah dan lay-up shoot.
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Tabel 1. Keterampilan Bolabasket

Gerakan-Gerakan Dasar

Keterampilan Gerak Khusus

Manipulasi

Operan (Passing) - Operan dada (chest pass)
- Operan atas kepala (overhead pass)
- Lemparan baseball (baseball pass)
- Lemparan dorongan (shovel pass)
- Lemparan doroangan (push pass)

Tembakan (Shooting) - Tembakan lay-up (Lay-up shot)

- Tembakan dengan dua tangan (two-hand set shot
bakan dengan melompat (jump shot)

- Dri at (stationary dribbling)
- Dribling sambil bergerak (moving dribbling)
-y L emparan dengan dipantul kan (bounce pass)

T empa

V‘oy (voll .

LekomotioA

B i e

=)
II,.-""

e

Sidi
Leaping
Jumping
- Menangkap sebuah bola yang tinggi
Stabilitas
Gerak aksia - Pivot
(movement axial) - Bending

Keseimbangan dinamis

- Kompensasi untuk perubahan yang lansung,
kecepatan dan tingkat pada gerakan.

Menghindar (Dodging)

- Gerak tipu dengan bola

Sumber: David & John (1998:360)
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b. Tembakan Lay Up Bolabasket

Menurut Imam Sodikun (1992:59) ada beberapa jenis tembakan
yaitu: 1) tembakan dengan dua tangan di dada, 2) tembakan dengan dua
tangan di atas kepala, 3) tembakan satu tangan, 4) tembakan lay up, 5)
tembakan didahului dengan menggiring bola dan langsung mengadakan

tembakan lay up, 6) tembakan loncat satu tangan, 7) tembakan loncat

ﬁqwa /\embakan ay up dilakukan dekat

angkap‘r');é{flg%}y menggirin

bahwa “lay up shoot adalah tembakan yang paling aman dan efektif kalau

pemain yang memegang bola tidak dibayangi lawan”.

Agar regu dapat bermain dengan bak dan memenangkan
pertandingan, maka mereka dituntut untuk dapat melakukan unsur gerak
tembakan yang benar, oleh karena itu penguasaan teknik menembak harus

didahulukan dengan cara melatih gerak dasar tersebut secara sistematis,
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kontinyu dan teratur. Dalam permainan bolabasket terdapat bermacam-

macam teknik menembak (Sarumpet dan Zulfar, 1992:223) antara lain:

a. Tembakan dengan satu tangan di dada

b. Tembakan dengan duatangan di atas kepala

c. Tembakan dengan satu tangan

d. Tembakan lay-up

e. Tembakan didahului dengan menggiring bola dan langsung
mengadakan tembakan lay-up

f. Tembakan loncat dengan satu tangan

g. Tembakan Ioncat denga

h.

tembakan unﬂg@ uat angka antaral%

1. _he:%t shoot

keranjang diakhiri dengan pendaratan kedua kaki secara mengeper.

Penanaman lay up merupakan prioritas utama dalam pertandingan adalah
penting. Menurut Oliver (2004:20) karena lay up adalah tembakan yang
berpeluang paling tinggi untuk mencetak angka dalam bolabasket, para
pemain penyerang harus mencoba melakukan sebanyak mungkin lay up

dalam setiap pertandingan.
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Ada beberapa cara melakukan tembakan lay up, dua diantaranya
yaitu, lay up dengan tangan kanan dan lay up dengan tangan kiri menurut
Prusak dalam Furgon (2002:72) yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

“Lay up tangan kanan: lompat dengan tumpuan kaki kiri, angkat
lutut kaki kanan dan tangan kanan, kemudian tembakan bola tinggi-
tinggi dan pelan-pelan ke sudut kanan atas garis kotak papan pantul.
Sedangkan lay up tangan kiri: lompat dengan tumpuan kaki kanan,
angkat lutut kaki kiri dan tangan kiri, kemudian tembakkan bola
tinggi-tinggi dan pelan késudut kiri atas garis kotak papan pantul”.

Adapun varlas Iatlhany diu gkapkan di'sini ada duayaitu lay up
31‘9

fi;ff

u Iang

f:?

asing-masing

kanan ke ring basket tim lawan. Begitu pemain berhasil melakukan
lay up dengan tangan kanan, dia mendribel kembali ke ring satunya
dengan menggunakan tangan kiri dan melakukan tembakan lay up
dengan tangan Kiri. Begitu pemain tersebut berhasil melakukan lay up
dengan tangan kiri, dia menyerahkan bola ke rekan tim giliran

berikutnya. Semua pemain mengikuti panduan yang sama untuk
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mendribel dan melakukan tembakan lay up. Tim pertama yang seluruh
pemainnya berhasil melakukan lay up menang.
b. Lay up Satu Langkah
Mulailah dari jarak satu langkah baik di sis kiri maupun kanan
ring basket. Ambilah satu langkah ke arah ring basket dengan

menggunakan tumpuan dan mekanisme tembakan yang tepat untuk

dengan tangan klfl.l IJ|ka amu berhasil melakukan 10 lay up

l‘
\W;]I of Famer jl%‘\
g P
(Moa@le Player atau pemain

b
L | —
sebagai-pemain bintangJika kamu beshasii=melakukan’6 hingga 7

langkah dan dan dengan menggunakan kaki dan teknik menembak

yang benar, berusahalah melakukan 10 lay up dengan tangan kanan
dan 10 lay up dengan tangan Kiri.
Menurut Wissel (1996:61-62) bahwa terdapat beberapa kunci sukses

melakukan lay up yaitu:
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a. Fase persiapan:
1) Langkah pertama harus lebar atau jauh untuk memelihara
keseimbangan
2) Langkah kedua pendek untuk memperoleh awalan tolakan yang

kuat agar dapat melompat yang tinggi.

3) Bahurileks.

b. Fase pelaksanaan:
1) Angkat lutut untuk melompat kearah vertikal

2) Tangan yang menembak diangkat lurus ke atas
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3) Bola dilepas dengan kekuatan ujung jari pada titik tertinggi dan
memantul di sekitar garis tegak sebelah kanan pada petak kecil di
atas keranjang, jika dilakukan dari sisi kanan.

c. Fasefollow through:

1) Mendarat dengan seimbang dan lutut ditekuk

2) Tangan ke atas.

Adapun kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada saat
melakukan lay up menurut Wissel (1996:62-63) adal ah:
1) Pada saat mengambil ancang-ancang menggunakan lompatan jauh
(imbang kedepan atau ke samping) dari pada melompat tinggi.
2) Sebelum melakukan tembakan, bola diputar kearah dalam sehingga

mudah dihalang atau dicuri oleh lawan.
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3) Kehilangan kontrol bola karena terlalu cepat menarik tangan
penyeimbang pada bola.

4) Tembakan menggunakan tangan yang jauh dari ring sehingga
menghasilkan bola yang memutar menjauhi ring. Bola memantul
terlalu rendah pada papan dan keluar, karena tembakan bola tidak

lebih tinggi dari papan.

Layupsho holabasiet dapat-dilakuka dengan dua cara. Dalam hal

ini Sarumpg dan Zulfar (1992234) rl]ienyatakan pahwa “tembakan lay up

1 7
falui antuan’té% seregunya memberikan

umpan -éqqgrnikim e ﬁga
“diteruskanrgeraken lay up shoet™. :

Gambar 3. Rangkaian Gerakan Lay Up Shoot
(Sarumpet dan Zulfar, 1992:234)

Rangkaian gerakan lay up shoot diawali dari tangkapan. Pada saat

akan melakukan lay up shoot pemain harus dalam posisi yang
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menguntungkan dimana telah siagp menerima operan dan menangkapnya.
Setelah menangkap bola dilanjutkan dengan gerakan melangkah. Pada
langkah pertama harus lebar atau jauh dengan tetap memelihara
keseimbangan. Kemudian untuk langkah kedua adalh pendek untuk
memperoleh awalan tolakan yang kuat agar dapat meloncat setinggi-

tingginya. Loncatan yang setinggi-tingginya dimaksudkan agar saat

melepaskan bola untuk tembalﬁn bala harus dilepaskan atau dilecutkan

\Qiu:;n ujung Jar&f;éj?,kny

terakhir ini pada posisi setinggi-tingginya mendekati ring basket,

diteruskan dengan memasukkan bola. Posisi tersebut, tembakan dapat

dilakukan dengan mudah.

2. Pendekatan Pembelajaran

Menurut Rusli (1988:102), “Belgjar gerak itu terdiri dari tahap

penguasaan, penghalusan, dan penstabilan gerak atau keterampilan teknik
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olahraga”. Belgjar keterampilan motorik merupakan seperangkat proses yang
berikatan dengan latihan atau pengalaman yang mengantarkan ke arah
perubahan permanen dalam kapabilitas untuk bereaks dalam situasi tertentu.
Lebih lanjut Schmidt (1988:346) mendefiniskan belgar gerak adalah suatu
proses yang berkaitan dengan latihan atau pengalaman, yang mearah kepada

perubahan yang relatif permanen dalam kapabilitas untuk merespon sesuatu.

gerak sangat |pengaruh| oleh ﬁktor keﬂapan pelgjar, terutama dalam

rampg@g- and
R

dan afektif (misalnya peraturan serta nilai yang terkandung di dalam cabang

olahraga) diabaikan. Berkaitan dengan tahap-tahap belgjar keterampilan
motorik, Fitts & Posner yang dipaparkan oleh Sugiyanto dan Sudjarwo
(1994:272) merinci tahap-tahap belajar gerak yaitu “fase kognitif, fase
asosiatif dan fase otomatisasi”. Penjelasan ketiga tahapan tersebut dirangkum

sebagai berikut:
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Fase kognitif

Dalam fase ini proses belgar diawali dengan berpikir tentang
gerakan yang dipelgari, mahasiswa berusaha mengetahui dan memahami
konsep gerakan yang diberikan kepadanya baik yang bersifat verbal
maupun yang bersifat visual artinya gerakan-gerakan yang diinformasikan

dengan kata-kata (yang didengar) maupun yang diinformasikan melalui

1ls?e al, setelah mendapatkan
¥
yang dlpe aj embali menjadi ke

diperbuat, dan

selanjutnya

temannya, dan .- ge A fidak konsisten, namun dengan
mempraktekkan gerakan berulang-ulang gerakan demi  gerakan,
penguasaan keterampilan melakukan gerakan menjadi  meningkat
memasuki fase belgjar selanjutnya.
Fase asosi atif

Setelah tahap pertama dilalui maka belgjar atau berlatih beralih ke

tahap asosiatif atau fase menengah. Pada awal tahap ini ditandai dengan
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pelaksanaan tugas gerak yang dilakukan oleh mahasiswa semakin efektif
dan efisien, artinya kesalahan gerakan semakin berkurang, pelaksanaan
gerakan mulai semakin halus, terkoordinir, tetapi belum otomatis. Pelaku
mulai mampu melakukan gerakan dan menyesuaikan diri dengan gerakan
kekikukan, seperti timing, kecepatan dan kekuatan gerakan. Karena itu

dalam tahap asosiatif ini mahasiswa lebih memusatkan perhatian

bagaimana mela

akhirnya dia akan sampai pada tahap otomatisasi. Artinya pelaku mulai
melakukan gerak secara otomatis karena telah latihan gerakan berulang-
ulang dengan teratur dan dengan frekuensi ulangan yang banyak dalam
jangka waktu yang relatif lama. Kemampuan kognitif mulai berkurang
karena gerakan yang dilakukan telah dilakukan secara otomatis, dan hasil

gerakan lebih baik dibandingkan dengan tahap-tahap sebelumnya. Dalam

Created with

n nitro""F'

commit to users domload

professional

i free trial online at nitropdf.com

fprofession

al



pustaka.uns.ac.id

digilib.uns.ac.id

27

arti lain, keterampilan yang dipelgjari dapat ditampilkan secara cermat dan
tepat, serta gerakannya tidak terganggu oleh kegiatan lingkungan yang
terjadi secara simultan.

Singer (1980:36) mengatakan sebagian besar kita percaya bahwa ada

beberapa faktor yang memberikan sumbangan untuk dapat menghasilkan

penampilan gerak yang tinggi, diantaranya (1) proses pembelgaran (2)

istirahat didistribusian dengan periode s/yang lebih pendek. Untuk yang
tingkatannya sudah maju, periode waktu praktek harus diperpanjang.
Pengaturan waktu latihan erat hubungannya dengan perhitungan
beberapa kali sebaiknya setiap mahasiswa mengulang-ulang untuk melakukan
gerakan keterampilan yang dipelgari agar hasil belgarnya yang berupa
penguasaan gerakan bisa memadai. Sugiyanto (1993:62) menyatakan bahwa,

“Mengenai banyaknya ulangan, secara umum dapat dikatakan bahwa semakin
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banyak mengulang-ulang maka gerakan semakin bisa dikuasai”. Semakin
sering mahasiswa melakukan bentuk gerakan yang dipelgjari akan semakin
dapat menguasai gerakan yang dipelgari tersebut, misalnya pada saat
mahasiswa mempelgari gerakan tembakan lay up bolabasket, semakin banyak
mengulangi gerakan itu maka gerakannya menjadi makin dikuasai dan

semakin mahir serta ketepatan mengarahkan bola pada tempat yang

Ng p_erlu di pefhatikiap dalam penamba
W\ -

, ‘ % gerak tertentu, %"ﬁ‘g( annya tidak akan selalu

sebanding deng_aa:j:banyaknya an wak rﬁf%praktik.

bahwa pada tingkat pencapaié

dan perkembangan anak, pemasalan sangat baik jika dimulai segjak masa

kanak-kanak, terutama pada akhir masa kanak-kanak (6-12). Pada masa ini
merupakan tahap perkembangan keterampilan gerak dasar. Menurut Bompa

(1994:70) pada bagan dibawah ini:
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Periodisasi Latihan
Anak dan Junior
Generdisas Spesialisasi
(6-14 Tahun) (>14 Tahun)
Permulaan Pembentuan - Spesialisas Prestasi puncak
(6-10 tahun) Olahraga (15-17 tahun) (17 tahun)
(11-14 tahun)
i ]
NN UGy,
Gambar 4%{5@ i Pengembangan Ciéj}'ﬁa\]angka jang
~—=ﬂ‘“ e
ntuk _menghasilkan swa'tke tingkai—terampil’, dalam proses
T | a—
pembel gjaran=diperi uka an pe bel@yang ai  dengan
__.F'_

— o
karakteristik <materi sedang-=-dipelgarl. Pendekatan
II,.-'" d

_-""?
pembelgjaran adalah suatd ang sii%ﬁatik unttk memudahkan

pel aksan epberi [ guna membantu
mahasiswa unt capais, tuju ang ditentukan. Pendekatan
pembelgaran pendidikan®j ' tujuan untuk meningkatkan hasil

tembakan lay up bolabasket diantaranya dengan praktik padat dan
terdistribusi.
a. Belajar Motorik
Magill (1985:40) mengatakan bahwa, belgjar motorik adalah proses
suatu gerakan yang ditimbulkan dari rangsangan syaraf otot menjadikan

suatu gerakan. Dari pengertian tersebut jika dikaitkan dengan motorik
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yang dapat diamati dan diukur dari sikap dan penampilannya dalam suatu

gerakan atau kegiatan tertentu. Karakteristik penampilan merupakan

indikasi dari pengembangan belgjar atau penguasaan keterampilan.
Penguasaan motorik yang telah dikembangkan menjadikan seseorang

dapat memiliki keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya. Oxedine

(1984:8) mengatakan bahwa, belgjar motorik adalah sebagai perubahan

gerak.

Belgjar dapat digambarkan sebagai proses masukan dan hasil, yang
secara tetap dinilai sebagai informasi salah atau benar. Dalam proses
belgjar gerak masukan diterima oleh indra penglihatan, pendengaran,
perasa taktik, dan indra kinestesi. Selanjutnya masukan tersebut diteruskan

ke sistem syaraf pusat untuk diproses, yang kemudian ditafsirkan serta
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disimpan. Pada akhirnya masukan tersebut diterjemahkan dalam bentuk
gerakan yaitu hasil atau keluaran.

Keluaran motorik adalah hasil akhir dari proses pengolahan
informasi, benar tidaknya gerakan tembakan lay up bolabasket ke arah
sasaran yang dilakukan, merupakan masukan input bagi respon gerakan

melalui masukan sensorik. Bila gerakan atau hasil tembakan lay up

gt md
’;’%]unj ukka

nan u

kemampuan motorik.

Rusli (1988:96) mengemukakan bahwa, kemampuan motorik
adalah kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan
dan peragaan suatu keterampilan yang relatif melekat. Kirkendall
(1980:213) mengatakan bahwa kemampuan motorik merupakan

kualitas kemampuan gerak yang lebih tinggi dari yang lain, diduga
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akan lebih berhasil dalam menyelesaikan tugas keterampilan gerak
khusus.

Sukintaka (2004:78) mengemukakan bahwa, kemampuan
motorik merupakan kualitas hasil gerak individu dalam melakukan
gerak, baik gerakan non-olahraga maupun gerak dalam olahraga atau

kematangan penampilan keterampilan motorik

satu  komponen yang ikut

: %@brhan selaln'fgnﬁ;qfff fiskk™ faktor, lain yang ikut
an ;1 aktor(ek#l;,?)faktor

ental, 3) taktik,

pemain basket, bagaimana caranya, apa bentuknya, berapa dosisnya.

Pelatih dalam menyusun program latihan berdasarkan goal setting.
Ciri-ciri goal setting antara lain: spesifik, reasonable, measureable,
memiliki chalence dan adatarget.

Unsur fisik yang diperlukan petenis menurut Fleishman dalam

Singer (1980:194-195) meliputi: kekuatan dinamis, kekuatan
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eksplosif, kekuatan togok, kelentukan, kelentukan dinamis, koordinasi
seluruh tubuh, koordinas antar anggota badan dan ketahanan. Unsur
fisk yang diperlukan adalah reaksi, kecepatan akselerasi dan
deselarasi, power, daya tahan kecepatan dan daya tahan.

Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, untuk mengetahui

profil fiskk pemain basket yunior adalah melalui tes kemampuan

|nd|V|d:6_.:Jﬂalam me

tergantun?g-%ari ke

melakukan kegiatan dari berbagai keterampilan, seperti sepak bola,
basket, tenis dan atletik. Kemampuan motorik juga dapat diartikan
sebagai sifat-sifat umum yang terdapat di dalam diri seseorang baik
berupa kekuatan, kecepatan, daya tahan yang dapat menunjang
keterampilan gerak yang dilakukan. Belgjar di sini dapat diartikan

sebagai suatu perubahan kemampuan atau perilaku yang potensial
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terhadap situas tertentu yang diperoleh dari pengalaman yang
dilakukan berulang-ulang. Kemampuan atau perilaku yang telah
dipelgari atau dikembangkan menjadi seseorang memiliki
keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya, juga makin meningkat
penguasaannya, dan diduga bahwa seseorang yang memiliki

kemampuan motorik lebih tinggi dari yang lain akan lebih berhasil;

gan memperhatikan uraian di atas, maka kemampuan
)

i ?‘E'r‘ll k[ 'Lil’irﬁ;&% Reteramipilan yaitu gerak
ar iperlukan }atf.. erampilan yaitu gerak,
—ﬁ.'\ ik terqebu(% dipela

namurt ampuan i
g

Usia 10 sampai 12 tahun pada anak puteri dan 12-14 tahun pada
anak putera terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang pesat,
terutama peningkatan hormon progesteron untuk puteri dan
testosteron untuk putera. Pada usia ini  merupakan puncak
pertumbuhan otot dan tulang sehingga mengakibatkan terganggunya

keseimbangan.
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Pada usia ini latihan bertujuan untuk meningkatkan kekuatan
otot dan kardiorespirasi. Sukadiyanto (2005:1) mengatakan bahwa
latihan ketahanan dapat meningkatkan kemampuan menghirup
oksigen kira-kira 33%. Latihan keterampilan yang bervariasi dan

teknik cabang olahraga secara benar mulai dilatihkan, sehingga

sebagal latihan sebagai persiapan menuju latihan pada tahap

keterampilan bisa dilakukan secara terus menerus tanpa istirahat, cara ini
disebut massed conditions.

Waktu yang diperlukan oleh seorang pelatih untuk mempraktekkan
materi latihan perlu dipertimbangkan secara seksama agar tidak terbuang
percuma. Untuk itu seorang guru perlu merencanakan pendistribusian waktu

latihan. Yang perlu dipikirkan dalam ha ini bukan hanya bagaimana
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memberikan waktu yang cukup, tetapi juga bagaimana mengatur waktu yang
tersedia agar dapat mencapai hasil yang memadai, baik hasil jangka pendek
maupun hasil jangka panjang. Waktu yang tersedia untuk sekali latihan perlu
didistribusikan untuk praktek dan istirahat. Makin berat aktivitas yang
dilakukan, waktu praktek seharusnya makin pendek dengan selang waktu

untuk istirahat yang lebih sering. Sedangkan dalam hubungannya dengan

antara waktu praktek dan waktu i |{ahafld|strlbu5|

tu%ﬁlmgkatannyé; @@ maju atatl keterampilannya

dipelgari secaraterum Sta pa‘adia waktu istirahat atau kalau ada sangat
pendek waktu istirahatnya berarti menurut pada pelatihan dengan praktik
padat.

Praktik padat merupakan salah satu metode prakiek pembelgjaran

pendidikan jasmani dengan prinsip pengaturan giliran belgar dimana

mahasiswa melakukan gerakan secara terus menerus tanpa diselingi istirahat.
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Dengan model ini setiap mahasiswa diberi instruksi mempraktekkan secara
terus-menerus selamawaktu belgjar.

Praktik padat merupakan metode praktek dalam proses pembelgaran
yang digolongkan ke dalam praktek berkelanjutan, karena proses pelaksanaan
pembelgjaran yang telah diprogramkan dilakukan terus menerus tanpa ada
selingan istirahat. Praktik padat berdasarkan pada beberapa penelitian ternyata
kurang efektif di dalam=meni katk penguasaan gerak bila dibandingkan
dengan metode praktek yang dldl nbu kan atau diselingi istirahat. Faktor
yang me yeb ; Q«)ng efektlfnya pr‘gr{uj( tadeldhfaktor kelelahan.
Intensita keg|ataqddaﬂ prak

'_\-H"'"\-\___'
atau recovery-seperti yang

< padat dan i a!i-é"a}waktu ntuk pemulihan

F L T
demikian pral;_t_gk padat ¢

._-F'_
yang £ enar-béiﬁ,fberat dan

tekanan faktor eﬁ@nal ny seper Whari p% teriakan penonton, dan
cuaca ata *'ﬁ'r' N gergkan-gerakan secara padat.
Pendekatan pembelgaran dengan praktik padat sahgat cocok untuk belajar
pressure exercise. .- 1.-" peMb I yang padat ini akan cepat
mengkondisikan tubuh di dalam menguasai suatu keterampilan gerak. Singer
(1980:48), menyatakan bahwa, “Pengalaman dalam kondisi belajar yang
bervariasi dan dengan kondisi tekanan (stressful) akan membantu pencapaian
keterampilan yang tinggi”.

Pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat akan lebih cepat

menghasilkan gerakan yang otomatis, karena pembelgaran dengan praktik
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padat akan menuntut atau mempengaruhi otot-otot melakukan adaptasi
terhadap rangsangan yang diberikan, sehingga otot akan terbiasa dengan
aktivitas-aktivitas yang berulang-ulang, hal inilah yang menjadikan gerakan
yang dipelgjari menjadi kebiasaan. Pembelgjaran dengan praktik padat akan
dapat meningkatkan feeling atau naluriah yang tinggi pada diri mahasiswa,

sehingga dengan naluriah ini akan memperoleh kemampuan di dalam

melakukan gerakan.

tingkat . rpter?mpllan yang baik, maka dalam

@r;‘{g atlet haru} r{f%u [ gulangan gerakan

mengylang-Ulang gerakan angﬁpel

latihan.

Praktik padat merupakan pendekatan pembelgjaran yang pel aksanaannya
tanpa diselingi istirahat diantara waktu latihan sampai batas waktu yang
ditentukan. Menurut Schmidt (1991:74) praktik padat merupakan sesi latihan
dimana jumlah waktu latihan dalam sebuah percobaan lebih besar dari pada
jumlah istirahat diantara percobaan, yang akhirnya mengarah pada kelelahan

berbagai tugas. Menurut lwan Setiawan (1985:46) praktik padat adalah

Created with

n nitro

Commlt to users download the free trial online at nitropdf.cor

PDF’

professional

niprofession,

al



pustaka.uns.ac.id

digilib.uns.ac.id

39

praktek suatu keterampilan olahraga yang dipelgjari dan dilakukan dengan
berkesinambungan dan konsisten tanpa diselingi istirahat. Menurut Sugiyanto
dan Sudjarwo (1994:284) bahwa mempraktekkan gerakan keterampilan bisa
dilakukan secara terus menerus tanpa istirahat, cara ini disebut massed
conditions.

Mengulang-ulang gerakan yang dipelgjari secara terus menerus tanpa

terus menerusftanpa dlsellngl |st.|rapat an berpengaruh terhadap kapasitas

VO|® -Entung . Hal?rﬁ;'? ﬁ ai akibat adanya

Pendapat lain

perlawanan terhadap kelelahan
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dirumuskan bahwa praktik padat
adalah latihan keterampilan yang dilakukan secara terus menerus tanpa
diselingi istirahat. Dalam hal ini pemain melakukan gerakan sesuai dengan
instruksi dari pelatih sampai batas waktu yang telah ditentukan habis.
Praktik padat pada prinsipnya dapat meningkatkan daya tahan secara

keseluruhan. Di samping itu juga dengan latihan secara terus menerus akan
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meningkatkan kemampuan mengontrol gerakan pada waktu melakukan latihan
dan akan merangsang kemampuan otot yang dibutuhkan dalam cabang
olahraga tertentu untuk membantu mencapal prestasi yang lebih baik.
Pelaksanaan latihan tembakan lay up bolabasket dengan praktik padat
yaitu pemain diinstruksikan melakukan tembakan lay up bolabasket secara

berulang-ulang dan terus menerus. Pemain tidak diberikan kesempatan untuk

anl yang berulang-ulang dan terus-menerus

%a}an terjadl pé;liia’:‘}’@ Sstem syaraf, yang
S ref e

atlet pada

emegang peranan

“pembatasan istirahat disela-sela percobaan dalam kondisi praktik padat
cenderung mengurangi penampilan jika dibandingkan dengan praktik
terdistribusi yang waktu istirahatnya lebih banyak”.

Latihan tembakan lay up bolabasket dengan praktik padat, memiliki
kelebihan dalam ha pemanfaatan memori gerakan. Latihan keterampilan

dengan praktik padat memiliki keuntungan, yaitu dengan adanya ingatan
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jangka pendek (short term memory). Menurut Rusli (1988:163) bahwa “short
term memory yaitu sistem memori yang berfungsi untuk menyimpan sgfumlah
besar informasi yang diterimanya selama periode waktu yang singkat”.
Setelah melakukan gerakan tembakan lay up bolabasket, short term sensory

store pemain mencatat di dalam short term memory. Apa yang baru sgja

dilakukan masih terkonsep dan terssmpan di dalam memori selama beberapa

sebagai berikut :
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Tabel 1. Kebaikan dan Kelemahan Praktik Padat
Kebaikan Kelemahan
a. Praktik padat berguna dalam a. Praktik padat merupakan praktek
menyesuaikan kegiatan yang benar- terus menerus yang akan cepat
benar berat. mendatangkan kel elahan.
b. Praktik padat cocok untuk latihan b. Dalam pendekatan pembelgjaran
pressure exerci an praktik padat tidak ada

[.] '“ {]P kesempatan melakukan recovery.
{fﬁ%.as elgjar’kurang, sehingga
ag;fnﬁgndatan an kebosanan.

d. Mahasiswa dengan keterampilan

yang tepat dan menciptakan kondisi yang nyaman dalam proses pembel gjaran.

Aktivitas belgar akan lebih mengena atau mencapai tujuan belgar apabila
kegiatan praktek dilakukan dengan berlomba, karena kegiatan yang dilakukan
dengan berlomba akan mendatangkan keriangan dan motivasi yang lebih
besar. Dengan keriangan dan motivasi yang tinggi, besar kemungkinan tujuan

belgjar yang telah ditetapkan akan mudah tercapai. Dorongan yang positif dari
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seorang guru pada mahasiswa akan menimbulkan aksi yang lebih besar pada
diri mahasiswa. Singer (1980:48), menyatakan bahwa, “Dorongan
menyemangati (reinforcement) akan menambah kemungkinan aks yang
dikehendaki dapat terwujud”.

1) Pendekatan Pembelgjaran Tembakan Lay Up Bolabasket dengan

Menggunakan Praktik Padat

pengulangan gerakfnp d?gan frekuensi sebanyak-banyaknya.
emakin so g@ﬁﬁikmak[iriléaﬂy’gﬁrﬁh ulang-ulang gerakan yang
N e

dipelajari m .akanter'ad' otomatisasi akf. efektif dan efisien.
ipelajari -afjl ja i ar_;ffypng i i

Pen@_'grangnw praktek, dalan an salah satu
aktor pentit K K gerakan K i
tor pentlng “untuk’ meni an pengu EraKkan Keterampilian.
il asaan g
Déngan ketetampilan yang tela ebih baik dan

II,..r"
otomatis. OIeF;fZaren i

disgikan batasan pendekatan pembelgaran praktik padat yang
dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Drowatzky (1981:243) praktik
padat adalah suatu latihan yang dilakukan dalam satu sesi yang lama,
dimana latihan dilakukan secara terus menerus dengan tanpa ada tempo
untuk istirahat. Menurut Singer (1980:419) mengemukakan praktik padat

didefinisikan sebagai praktek yang lebih luas tanpa istirahat. Schmidt
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(1988:384) mengemukakan praktik padat didefinisikan sebagai praktek
yang lebih luas dimanajumlah praktek dalam sebuah penelitian Iebih besar
dari pada jumlah istirahat diantara penelitian. Magill (1985:428)
mengemukakan praktik padat sebagai praktek dimana jumlah istirahat
antara penelitian sangat singkat atau tidak ada sehingga praktek relatif

berkelanjutan.

Berdasarkan,pernyatéan terSebut-dapat dirumuskan bahwa, praktik

latihan keteram.pilian g dilakukan secara terus menerus

'o IS\Q(%I Dalam h

(1989:203) menyatakan bahwa “latihan terus menerus dapat mempertinggi

kapasitas aerobik, karena bentuk latihan tersebut memberikan pembebanan
yang cukup berat terhadap sistem aerobik, sehingga dipergunakan untuk
meningkatkan kesegaran aerobik”. Pendapat lain dikemukakan Yusuf

Adisasmita dan Aip Syaifudin (1996:142), “Metode terus menerus dapat
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meningkatkan daya tahan keseluruhan dan peningkatan perlawanan
terhadap kelelahan”.

Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa, pendekatan
pembelgjaran praktik padat pada prinsipnya dapat meningkatkan daya

tahan secara keseluruhan. Disamping itu juga dengan latihan secara terus

menerus akan meningkatkan kemampuan mengontrol gerakan pada waktu

maka dengan sendirinya akan terjadi perbaikan kualitas sistem syaraf,
yang mengarah pada perbaikan pola gerakan tembakan lay up bolabasket.
Seperti yang dikemukakan Yusuf Adisasmita dan Aip Syaifudin
(1996:142) menyatakan ”Metode terus menerus meningkatkan self control

atlet pada waktu melakukan usaha-usaha atau latihan yang melelahkan,
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dan kemampuan untuk merangsang kelompok otot yang memegang
peranan penting dalam pelaksanaan cabang olahraga”.

Adapun setiap bentuk pendekatan pembelgaran memiliki
kekurangan dan kelemahan. Demikian halnya dengan pendekatan
pembelgjaran praktik padat. Menurut Schmidt (1988:384) "Pembatasan

istirahat disela-sela percobaan dalam kondis praktik padat cenderung

yang istirahatnya lebih banyalf"

o

sebanyak-banyak —
TE =
Pengda’é@n terhadappola gerakan tembakag-‘]ay up bolabasket akan
s e
menjadi ftegfh cepal i. Karena dé}z}l pembelgjaran ini secara

fisik, meningkatkan kepekaan (feeling) terhadap bola.

Sedangkan kelemahan pembelgaran dengan  menggunakan
pendekatan praktik padat adalah sebagai berikut :
a) Penguasaan teknik gerakan tembakan lay up bolabasket kurang

sempurna. Sebab dengan gerakan terus menerus akan menyebabkan
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kelelahan, hal ini akan berpengaruh terhadap kesempurnaan pola
gerakan yang dilakukan.

b) Pengontrolan dan perbaikan gerakan yang dilakukan mengalami
kesulitan, karenatidak ada waktu istirahat.

c¢) Mahasiswa cenderung melakukan teknik yang salah, karena kondis
yang lelah.

d) Dimungkinkan.akan ji Kelelahan,yang berlebihan (overtraining)
dan dag atmenlmbulkanciqra

a
Sistem Memayi %Qh:}endek an PraktiKyPadat

o
g aran prakm/ Eﬂ’f?f mertpakan  bentuk

hterus menerus tanpa diselingi waktu

—
) ukagﬁ_.nbgkan lay up bolabasket
seCara terus”menerus ses ai denga progra@ang telah dijadualkan.

Dengan mela’lzgian te g bolab‘;}(';t secara berulang-ulang,
makaaka menguatkan respon. a

Ditinjalidari ! proses informasi dan, sistem memori, pembelgjaran
tembakan lay up bo abasket, dengan pendekatan praktik padat termasuk
sistem memori jangka panjang atau long term memory. Dalam hal ini Rusli
(1988:170) berpendapat bahwa :

Tujuan latihan teknik dalam olahraga ialah untuk menguasai
keterampilan secara efisien dan keterampilan itu melekat selama waktu
tertentu. Hal ini erat kaitannya dengan konsep memori jangka panjang,

karena dalam banyak hal pengembangan memori jangka panjang
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merupakan tujuan akhir dari proses mengagjar atau belgar dalam
keterampilan motorik. Dalam keadaan informasi itu melekat, maka pada
suatu ketika bisa terjadi memori itu melemah yang berarti informasi dalam
jagka panjang itu semakin hilang. Selain itu, dengan latihan atau

pengulangan maka semakin meningkat jumlah asosiasi dalam informasi

yang telah dipelgari (misalnya semakin meningkat kebermaknaannya).

keterampilan akan terjadi secara bertahap dalam peningkatannya, mulai dari
belum bisa menjadi bisa dan kemudian menjadi terampil melakukan suatu
gerakan. Dengan kenyataan-kenyataan seperti itu, hendaknya pengaturan
materi belgjar yang dipraktekkan dimulai dari yang mudah meningkat ke
materi yang lebih sukar atau dari materi belgar yang lebih sederhana

meningkat ke materi belgjar yang lebih kompleks dan memiliki tingkat
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kesulitan gerak yang lebih tinggi. Untuk mempelgari materi belgjar yang
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dan kompleks akan lebih berhasil
dengan pendekatan pembelgjaran praktik terdistribusi.

Mempraktekkan gerakan merupakan kondisi belgjar yang paling berat di
dalam belgar gerak. Mahasiswa harus mengerahkan tenaganya untuk

melakukan gerakan berulang kali. Mereka harus memerangi rasa lelah dan

kebosanan tidak cepat terjadi padﬁ pl ri k?ahasswa, aka penciptaan kondisi

Rl

|perlu

istirahat dapat diatur dengan berbagai cara, misalnya sesi pembelgjaran yang

panjang dengan masa idtirahat yang tidak terlalu sering, atau ses
pembelgaran yang pendek dengan banyak selingan istirahat. Masa istirahat
yang panjang atau pendek dan periode istirahat yang semakin lama atau
semakin singkat merupakan prediksi yang jeli dari seorang guru di dalam

proses pembelgjaran.
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Pendekatan pembelgjaran praktik terdistribusi merupakan bentuk
pembelgjaran yang pel aksanaannya diselang-seling antara melakukan kegiatan
dengan istirahat. Dalam pendekatan pembelgjaran praktik terdistribusi adalah
prinsip pengaturan giliran dalam pembelajaran dimana diadakan pengaturan
waktu belgjar dengan waktu istirahat secara berselang-seling. Supandi

(1992:21), menyatakan bahwa, “Praktek dapat pula dilaksanakan dengan

didistribusikan®. Hubungan antara‘qtlha engan istira

g wln}gih}&g"ﬁatlhan yang)pf;ﬁ’ﬁrn'g der

tetapi merupakan bagian penting di dalam proses belgar gerak untuk

memperoleh pemulihan yang cukup. Kegiatan pembelgaran yang
menggunakan model pendekatan praktek dengan praktik terdistribusi
dilaksanakan sebagai berikut: setiagp mahasiswa diberi instruksi untuk

mempraktekkan gerakan beberapa kali, kemudian beristirahat, setelah cukup

Created with

n nitro

commit to users weload the free b

PDF’

professiona|

ial online at nitropdf.com.

fprofession

al



pustaka.uns.ac.id

digilib.uns.ac.id

51

pemulihan (istirahat), mahasiswa harus melakukan latihan lagi. Latihan seperti
ini dilakukan secara berulang-ulang sampai waktu latihan habis.

Praktik terdistribus merupakan bentuk latihan yang diselingi istirahat
diantara waktu latihan. Menurut Iwan Setiawan (1985:46) menyatakan

“praktek suatu keterampilan olahraga yang dipelgjari dilakukan dalam waktu

relatif singkat dan sering diselingi waktu istirahat”. Menurut Schmidt

merupakan pemborosan waktu, tetapi merupakan bagian penting di dalam
proses belgjar gerak.

Praktik terdistribus merupakan bentuk latihan yang diselingi istirahat
diantara waktu latihan. Praktik terdistribusi ini mempunyai beberapa
keuntungan baik bagi pelatih maupun atlet. Foss & Ketelyan (1998:285)

mengemukakan ada dua keuntungan utama dalam menggunakan program
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praktik terdistribusi yaitu: (1) Program praktik terdistribusi dapat membuat
para coach atau pelatih untuk lebih mengkhususkan program latihan yang
lebih teliti bagi setiap atlet, yang khusus pada sistem energi predominan untuk
olahraga yang diberikan dan dilaksanakan pada tingkat tegangan fisiologis

yang mengoptimalkan keberhasilan dalam penampilan, (2) Program praktik

terdistribusi pelaksanaannya sama hari ke hari, sehingga atlet bisa mengamati

mencermati kesalahan pada saat melakukan tembakan lay up bolabasket,
sehingga pada kesempatan berikutnya kesal ahan tersebut tidak diulang lagi.
Kebaikan dan kelemahan pendekatan pembelgaran dengan praktik

terdistribusi dapat dirangkum ke dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 3. Kebaikan dan Kelemahan Praktik Terdistribusi

b.uns.ac.id

Kebaikan

Kelemahan

a. Praktek latihan dengan selingan
istirahat memberikan kesempatan
tubuh melakukan recovery.

b. Dalam menunggu giliran praktek

c. Dengan evaluasi dan koreksi
beba prél@yang diberi

._-I-'_
. Latihan coceiki.untuk prakt

Il,.r""
ketetampilan b{e}'rﬁasan ‘

a. Diperlukan pengaturan waktu dan
giliran melakukan gerakan dengan

aturan yang ketat dan sistematis

agar masing-masing mahasiswa

1) Pendekatan Pembelgjaran Tembakan Lay Up Bolabasket Menggunakan

Praktik Terdistribusi

Pendekatan pembelgjaran praktik terdistribusi merupakan bentuk

pembelgjaran yang diselingi istirahat antara waktu latihan. Berikut ini

disgjikan batasan praktik terdistribusi yang dikemukakan beberapa ahli.

Menurut Drowatzky (1981:243) praktik terdistribusi adalah suatu metode
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latihan dengan memakai prinsip pengaturan latihan berselang yang
dilakukan dalam beberapa sesi yang pendek diselingi waktu istirahat.
Schmidt (1988:384) mengemukakan praktik terdistribusi didefinisikan
sebagai praktek yang dilakukan secara berperiode yaitu terbagi dalam
interval istirahat atau interval dari pembelgaran. Magill (1985:428)

mengemukakan praktik terdistribus sebaga praktek dimana jumlah

. . 1 r] ]
. F@bﬁﬂgﬁl&aﬂ[ g{é{aﬁ’ J;)jak penting dan harus
“tal Waktu Jﬁ% diantara waktu latihan

Keteiyan (1998:285) mengemukakan ada dua keuntungan utama dalam
menggunakan program latihan interval yaitu: (1) Program latihan interval
dapat membuat para pengajar untuk lebih mengkhususkan program latihan
yang lebih teliti bagi setiap mahasiswa, yang khusus pada sistem pada
sistem energi predominan untuk olahraga yang diberikan dan dilaksanakan

pada tingkat tegangan fisiologis yang mengoptimalkan keberhasilan dalam

Created with

M nitro

PDF’

professional

CO m m It to u Se rS download the free trial online at nitropdf.com/professional



pustaka.uns.ac.id

digilib.uns.ac.id

55

penampilan. (2) Program latihan interval bisa sama hari ke hari (sehingga
mahasi swa bisa mengamati kemajuannya) fleksibel pelaksanannya.

Waktu istirahat sangat penting diantara waktu latihan. Waktu
istirahat memberikan kesempatan untuk mahasiswa mengadaan pemulihan
diantara pengulangan gerakan. Pemulihan dilakukan setelah melakukan

kerja atau latihan dengan intensitas tinggi selama latihan. Menurut

Suharno (1985: manfa atan pemulihan  antara lain: (1)

terjadlnya ov[eﬁt[aml emberikan  kesempatan

Euk-\q.\:g{k&d:'ptaa terhada@iq ﬁgﬁé tiha

demikian kondisi mahasiswa akan pulih, selain itu dapat mengenali atau

mencermati kesalahan pada saat melakukan tembakan lay up bolabasket,

sehingga pada kesempatan berikutnya kesalahan tersebut tidak diulangi

lagi.
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Ditinjau dari pelaksanaan pembelgaran tembakan lay up bolabasket

dengan menggunakan pendekatan pembelgjaran praktik terdistribus

mempunyai kelebihan antaralain:

a)

b)

d)

Teknik keterampilan dapat dilakukan dengan baik, kesalahan teknik
dapat diketahui sgjak dini dan dapat segera dibetulkan sehingga

pengusaan tembakan lay up bolabasket dapat menjadi Iebih baik.

pahesiava ‘Ekenterhindar dari kelelahan yang

berlebihan, sehingqa [[ pin dari kemungkinan terjadinya

d
.P@ﬁﬂ L“Zf&{'}#..
Mar.lja.s';w‘;véselalu mendapat Wa tuis&@}ng cukup.

Dimungkinkan mahasiswa akan lebih sedikit melakukan pengulangan

gerakan.
Mahasiswa akan merasa lebih jenuh atau bosan karena sering istirahat

jikawaktu istirahatnya hanya digunakan untuk menunggu giliran.
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3) Sistem Memori dalam Pendekatan Pembelgaran Praktik Terdistribus

Pendekatan pembelgjaran praktik terdistribusi merupakan bentuk
pembelgjaran yang dilakukan secara berseling-seling. Ini artinya, setelah
melakukan gerakan diberi waktu istirahat. Pembelgjaran yang dilakukan
secara berseling-seling maka keterampilan yang dipelgari tersimpan

dalam memori sangat singkat. Pengulangan gerakan yang diberi waktu

ri, pembelgaran

R g,

garan praktik

short term

(2) Penyimpanan sensori jangka pendek itu kehilangan informasi dengan
cepat seiring dengan lamanya waktu.

Bertolak dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pendekatan
pembelgjaran tembakan lay up bolabasket dengan praktik terdistribus
yaitu mahasiswa akan mengingat gerakan tembakan lay up bolabasket

pada saat melakukan gerakan tersebut. Namun setelah melakukan gerakan
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tembakan lay up bolabasket diberi waktu istirahat atau diselingi oleh
mahasiswa lainnya. Pemberian waktu istirahat atau gerakan dilakukan
mahasiswa lainnya tersebut akan berdampak penurunan keterampilan yang
dipelgari. Oleh karena itu, dalam pemberian waktu istirahat yang terlalu
lama, maka suatu keterampilan akan cepat hilang.

Perbedaan antara pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat dan

terdistribusi dapat di dal

Tabel 4. Perbedaan Antara Praktik Padat dan Terdistribusi

NoaE UNI,

e VY METODETAZIHANT %
PRAK"RI‘K PADAT/ L PRAKTIK TERDISTRIBUSI

Fm m‘smpuny pra;% o PEmthi?‘_‘rmempunﬁi kesempatan
pengulan melakukan pengulangan secara
sebanyalg.'banyakny h bergantian:,
adap Ia |

Penguasaan-terhadapypola gerakan
keterampitan lebih |ambat karena
latihan ~_ dilakukan secara
berselang.”

1o Dal .

e Dengan gérakan secara bergantian
p indar dari kelelahan.

e Pemain cenderunMMan M Pemain dalam melakukan gerakan
gerakan teknik yang salah karena | teknik dengan baik dan benar

kondisi yang lelah. karena kondis fisik yang tidak
capek
e Dimungkinkan akan terjadi | ¢ Pemain selalu mendapat istirahat
kelelahan yang berlebihan. yang cukup dan akan terhindar
dari kelelahan.
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3. Perseps Kinestetik

Persepsi merupakan suatu hasil proses perseptual. Menurut Sugiyanto
(1988:295) proses perseptual meliputi tiga macam fungsi di dalam
mengartikan stimulus yaitu; 1) pendeteksian, 2) pembandingan, dan 3)
pengenalan. Menurut pendapat Anthony & Diana (1973:301) menyatakan

bahwa kinestetik adalah perbedaan posisi dan gerak bagian-bagian tubuh

merupakan suatL‘ fungjﬁ organ-orga
L

2 da}\q}.w:géraktubuh I‘r{@b!;ﬂ;ak '

penentuan keserupaan rangsangan yang baru masuk dengan rangsangan yang

telah diterima sebelumnya. Pengenalan berkaitan dengan orientasi pola dan
sifat rangsangan yang masuk. Ketgjaman proses perseptual merupakan
indikator kualitas persepsi fungsi indera, baik penglihatan, pendengar, peraba
dan propriosepsi. Indera penglihatan melibatkan ketgjaman fungsi organ mata,

pendengaran melibatkan fungsi organ telinga, peraba berkenaan dengan
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tangan atau bagian-bagian tubuh yang bersentuhan dengan objek lain di luar
dirinya, sedangkan propriosepsi identik dengan kinestetik berkenaan dengan
ketagjaman merasakan posisi dan gerak tubuh. Menurut Singer (1982:61)
kesadaran tubuh dalam ruang dan hubungan dengan bagian-bagiannya, rasa

gerak menunjukkan kinestetik atau disebut juga propriosepsi.

Dengan kata lain proses perseptual kinestetik dipengaruhi oleh

Sudjarwo (1993:261) kontrol tubuh meliputi 3 macam, yaitu: kontrol
keseimbangan, kontrol ketepatan waktu berbuat (timing), kontrol muskuler.
Kontrol keseimbangan tubuh berkenaan dengan kemampuan
menyesuaikan gravitass bumi baik ketika sedang bergerak atau diam.
Kemampuan mengontrol keseimbangan tubuh yang baik, tampak ketika

melakukan suatu tugas gerak tidak mudah terjatuh atau tergoyahkan. Kontrol
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ketepatan berbuat (timing) berkaitan dengan pengaturan irama gerakan,
sehingga sesuai dengan urutan, lamanya gerak atau kecepatan yang
diperlukan. Kontrol muskuler berkenaan dengan pengendalian kontraksi otot
dan relaksasi otot, sehingga sekelompok otot yang diperlukan untuk tugas
gerak yang berkontraksi dan pada sisi lain ada otot yang relaksasi.

Dari ketiga fungsi kontrol baik kontrol keseimbangan, timing dan

kontrol muskuler bila=dape erj dengan_koordinasi yang baik akan

menjadikan gerak yang dllakukarLTpnjay otomatis dan efisien. Gerakan yang

efisien artl %\\pgfak%naan u} Qfﬁaakymg

dilakukan dapat

menggunakan

Adam dan Reynolds (1954) dalam Magill (1985:270) melaporkan bahwa, “design
eksperimen komponen-komponen pembelgjaran dengan keterampilan dalam
panjadualan yang kontroversi antara massed practice dengan distributed practice.
Setiap subjek pelatihan satu putaran 40 kali percobaan. Keempat kelompok
eksperimen berlatih beberapa waktu dengan pengkondisian massed practice.

Setiap kelompok akhirnya diganti jadual distributed practice, yang berikutnya 5
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menit istirahat, setelah 5, 10, 15, atau 20 kali percobaan pelatihan terus-menerus.
Sebagai kelompok tambahan, satu kelompok kontrol, pelatihan melaui
penjadualan distribusi untuk semua percobaan. Dari hasil itu menunjukkan sangat
jelas bahwa pelatihan melalui penjadualan massed practice, menunjukkan tingkat
skor prestasi yang kurang baik dari dari sjumlah pembelgjaran dari kelompok

kontrol*.

interaksi antara pendekatan

pembelgjaran dengan motor ability terhadap kemampuan groundstroke forehand
tenis lapangan pada siswa putra SDN Jeruksawit Gondangrejo Karanganyar.
Dimana pendekatan pembel gjaran massed practice lebih tepat diterapkan terhadap
siswa yang mempunyai motor ability tinggi sedangkan pendekatan pembelgaran
distributed practice lebih tepat diterapkan terhadap siswa yang memiliki motor

ability rendah.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

dirumuskan kerangka berpikir sebagai berikut:

1. Perbedaan Pengaruh Praktik Padat Dan Praktik Terdistribusi Terhadap

Hasil Tembakan Lay Up Bolabasket.

Pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat akan cepat

juga kebosanan, karena dalam

gerakan yang dipelgjari menjadi kebiasaan. Pendekatan pembelgjaran dengan
praktik padat akan dapat meningkatkan feeling atau naluriah yang tinggi pada
diri mahasiswa, sehingga dengan naluriah ini akan memperoleh kemampuan
di dalam melakukan gerakan. Sedangkan pendekatan pembelgjaran dengan
praktik terdistribusi ditinjau dari segi kemampuan tubuh, hasilnya akan

efektif, karena pembelgjaran yang diselingi istirahat akan dapat menyiapkan
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kondisi tubuh melakukan aktivitas gerakan selanjutnya. Waktu istirahat yang
memadai bukan merupakan pemborosan waktu, tetapi merupakan bagian
penting di dalam proses belgjar gerak untuk memperoleh pemulihan yang
cukup. Dalam hal ini pendekatan pembelgjaran dengan praktik terdistribusi

tentunya akan menghasilkan tembakan lay up bolabasket yang lebih baik.

. Perbedaan Hasil Tembakan Lay Up Bolabasket Antara Mahasiswa Y ang

setigp pemain

la yang rendah.

terhadap hasil tembakan lay up bolabasket.

. Pengaruh Interaksi Antara Pendekatan Pembelajaran dan Persepsi

Kinestetik Terhadap Hasil Tembakan Lay Up Bolabasket.
Setiap mahasiswa memiliki perseps kinestetik yang berbeda-beda
Sebagaimana yang telah di uraikan diatas bahwa perbedaan persepsi kinestetik

yang telah ada dalam kemampuan mahasiswa yang merupakan perbedaan
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karakteristik secara individu dari masing-masing mahasiswa. Tingkat persepsi
kinestetik ini akan berpengaruh terhadap hasil tembakan lay up bolabasket.
Ha ini membawa pemikiran untuk menentukan suatu pendekatan
pembelgjaran yang sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki mahasiswa.

Penggunaan pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat pada

mahasiswva yang memiliki persepsi kinestetik tinggi, dikarenakan

pembelajaran ini tanpa.diselifigi istiahatePendekatan pembelajaran praktik

terdistribusi tida pgrlu memput an sepsi kin
\ @ﬁ;&‘amﬁ héfgf@ 2

Bagi ma'hasjﬁa yang

ke

tembakan lay up bolaba
Dari uraian diatas maka dapat diduga terdapat interaksi antara
pendekatan pembelgjaran dan perseps kinestetik terhadap hasil tembakan lay

up bolabasket.
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D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:
1. Ada perbedaan pengaruh antara praktik padat dan praktik terdistribusi terhadap

hasil tembakan lay up bolabasket.

2. Ada perbedaan hasil tembakan layaup bolabasket antara mahasiswa putra yang

memiliki persepsi#Kinestetik tinggi dan rendah.

3. Adapenga s al&\ ja nperseps kinestetik

terhadap hasil ge‘r%‘
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan basket Manahan Surakarta

Olahraga Kepélatihan Fakultas Fﬁ;uru dan lImuiPendidikan Universitas

Tunas Pe ) -\él‘g(arta, untukfe%n

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 1.

B. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
membandingkan dua perlakuan yang berbeda kepada subjek penelitian dengan
menggunakan teknik desain faktoria. Menurut Sudjana (2002:148)
eksperimen faktorial adalah eksperimen yang hampir atau semua taraf sebuah

faktor dikombinasikan atau disilangkan dengan semua taraf tiap faktor lainnya

\‘qqi?;]:‘ inifc']jills%fié;f’; Uk
Q %

D gka“desain penelitian
deng rancang_@_a‘ﬁ\..{.aktorial 22"
"~ Tabel 5'Kerangka Besain Penelitian
——
. iabel Atribut | —Persepsi Kinestetik
= B)
_ _ f=—Tinggi ! Rendah
 Variab S (by) (b2)
| Padat (&) T ab } by
Prw q_ad{ aghy

Keterangan:

ab; : Kelompok pemain®yang ‘memiliki persepsi kinestetik tinggi dilatih
menggunakan praktik padat.

ab; : Kelompok pemain yang memiliki persepsi kinestetik rendah dilatih
menggunakan praktik padat.

ab, : Kelompok pemain yang memiliki persepsi kinestetik tinggi dilatih
menggunakan praktik terdistribusi.

ab, : Kelompok pemain yang memiliki persepsi kinestetik rendah dilatih
menggunakan praktik terdistribusi.

Untuk mendapatkan keyakinan bahwa rancangan penelitian yang telah

dipilih cukup memadai untuk pengujian hipotesis penelitian dan hasil penelitian
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dapat digeneralisasikan ke populasi, maka dilakukan validas terhadap hal-hal atau

variabel dalam penelitianini.

C. Variabel Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas (independent) dan

satu variabel terikat (dependent) dengan rincian yaitu :

hasil tembakan lay up

bolabasket.

D. Definisi Operasional

Untuk memberikan penafsiran yang sama terhadap variabel-variabel dalam
penelitian ini, maka perlu dijelaskan definisi dari variabel -variabel penelitian yaitu

sebagal berikut:
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1. Praktik Padat

Praktik padat merupakan metode latihan yang pelaksanaannya tanpa
diselingi istirahat diantara waktu latihan sampai batas waktu yang ditentukan.
Latihan ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan mengontrol gerakan
pada waktu melakukan latihan dan akan merangsang kemampuan otot yang

dibutuhkan dalam cabang olahraga bolabasket untuk membantu mencapai

praktik padat yaitu pemain dIInSt{lllkS melakukan tembakan bolabasket

secara herulang Ian\h&‘u%us menerusf}néfﬁ tidak diberikan kesempatan

__.o-'_
diantara Waktu”ﬂétihan. Latifan ini di e tau pemulihan.
A
Penggunaan waktu' istirahal an pemborosan

yang erat hubungannya dengan gerak tubuh, membedakan posis dan gerak
tubuh serta anggota tubuh baik secara pasif maupun aktif. Persepsi kinestetik
dalam penelitian ini meliputi persepsi kinestetik tinggi dan rendah, yang mana
bisa diketahui melalui tes Vertical Liner Space Test. Perseps kinestetik
dihitung diatas rerata hasil pengukuran perseps kinestetik pada sampel

penelitian.
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4. Tembakan Lay Up Bolabasket

Tembakan lay up merupakan salah satu teknik menembak dalam
bolabasket yang mana ketika pemain telah memegang bola dengan dua tangan
masih diperbolehkan menambah satu langkah untuk mendekat keranjang
dilanjutkan melompat ke atas dan melepaskan bola hingga masuk keranjang

diakhiri dengan pendaratan kedua kaki secara mengeper. Pada penelitian ini

permainan bolg asket yang %dan? dlt?_lnl dengan‘hasil yang baik. Makin

akanl

Universitas Tunas Pembangunan Surakarta yang telah mengikuti mata kuliah

tes dan praktek bolabasket 1.

. Sampel Penelitian

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa,
yang diperoleh dengan teknik purposive random sampling. Menurut Sudjana

(2002) teknik purposive random sampling yaitu dari jumlah populasi yang ada
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untuk menjadi sampel harus memenuhi ketentuan-ketentuan untuk memenuhi

tujuan penelitian. Ketentuan-ketentuan tersebut adalah :

a Jeniskelamin laki-laki.

b. Berminat untuk mengikuti pendekatan pembelajaran dengan praktik padat
dan praktik terdistribusi.

c. Sehat jasmani dan rohani.

d. Bersedia menjadi_sampe

e. Memiliki persepsi kinestetik y]apf fk berda

Jr?

adalah 40 mahasiswa putra yang terdiri dari 20 mahasiswa yang memiliki

persepsi kinestetik tinggi, dan 20 mahasiswa yang memiliki perseps kinestetik
rendah. Selanjutnya 20 mahasiswa yang memiliki perseps kinestetik tinggi
dan yang memiliki persepsi kinestetik rendah masing—masing dibagi menjadi
dua kelompok dengan cara diundi (random), yaitu 10 mahasiswa mendapatkan

perlakuan dengan pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat dan 10
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mahasiswa sebagai kelompok yang mendapatkan pendekatan pembelgjaran

dengan praktik terdistribusi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Persepsi kinestetik diukur dengan tes Vertical Linier Space Test. Tes tembakan

lay up bolabasket pada mahasisw : an=Pendidikan Olahraga dan Kesehatan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pe?oWk Universitas Tunas Pembangunan

i ké\ alam pengam Iﬁa%ﬁg;;a

Bounce and _H ; 1-:’__.:'#

denganymengadakan tes

lampiran 5.

2. Datatembakan lay up bolabasket
Teknik pengumpulan data menggunakan petunjuk tes Wiscounsin
Bounce and Shoot. Data tembakan lay up bolabasket diukur sebanyak 10 kali.
Tes dilakukan dari sebelah kanan atau kursi A sebanyak lima kali dan dari kiri
atau kursi B sebanyak lima kali. Tes dinyatakan selesai apabila orang coba

telah menangkap bola setel ah tembakan yang kesepuluh. Lihat lampiran 6.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis varian (anava)
dua jalur pada o = 0,05. Jika nilai F yang diperoleh (F,) signifikan analisis
dilanjutkan dengan uji rentang (Sudjana, 2004:36). Untuk memenuhi asumsi
dalam teknik anava, maka dilakukan uji normalitas (Uji lilliefors) dan uji

Homogenitas Varians (dengan uji Bartlett) (Sudjana, 2002:261-264). Urutan

f]LI

|5|sdatad|

bertujuan un __H,;mengetah' apakal variansi _Q—éaa tiapstiap  kelompok
f".-.‘
homogen atau tidf:aif(‘?r

adalah sebagai berikut :

1) Pengamatan Xi, X, ....... , Xn dijadikan bilangan baku z;, z,, ....... , Zn

dengan menggunakan rumus:

Keterangan: X = Rata-rata
X; = Nilai variabel
s = Simpangan baku
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2) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribus
normal baku, kemudian dihitung peluang F(z)) = P (z < z).

3) Selanjutnya dihitung propors zi, z, ....... , Zpn Yang lebih kecil atau
sama dengan z;. Jika proporsi dinyatakan oleh §(z), maka

banyaknya z1, Zo....ooooensy Zp yang <zq

Sz) =

4) Hitung selish F(z) - S(z)#kemudian ditentukan harga mutlaknya.

3) Menghitung X2, dengan rumus:
x?=(Ln) B=(n-1) Log SD; ........... (2)
dengan (L, 10) = 2,3026
Hasilnya (X%hiung) kemudian dibandingkan dengan XZae, pada

taraf signifikansi a = 0,05 dan dk (n-1).
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4) Apabila Xhitung < X’tabel, Maka H,, diterima.
Artinya varians sampel bersifat homogen. Sebaliknya apabila
Xhitung > X tabel, Maka H, ditolak, artinya varians sampel bersifat tidak
homogen.
2. Uji Hipotesis
Langkah-langkah melakukan uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a Anava Rancan ial 2x2

Fo
"
A/B
B/E
AB/E
an kelompok B

ipotesis nol ditolak. Jika F < F(1-
a) (vi-v2), maka hipotesis nol diterima. Dengan demikian dk
pembilang vi (k-1) dan dk penyebut v, = (n; + ... nk — k), o = taraf
signifikansi untuk pengujian hipotesis.

b. Uji Rentang Newman-Keuls Setelah Anava

Menurut Sudjana (2004:36) langkah-langkah untuk melakukan uji

Newman-Keuls adalah sebagai berikut:
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. Susun k buah rata-rata perlakuan menurut urutan nilainya, dan yang

paling kecil sampai kepada yang terbesar.

. Dari rangkaian ANAVA, diambil harga RIK. disertai dk-nya.

. Hitung kekeliruan buku rata-rata untuk tiap perlakuan dengan rumus:

RJKe(kekeliruan)
n

S},:

RJK (kekeliruan) juga didapat dari hasil rangkuman anava.

Nel Hﬁéulsfeiiférﬁﬂ]kryf dk darfiRK (kekeliruan) dan p
2,3...,k%m;§:arga yang, di dapatfdjaf"/r:/badan dafté

=

rata terbesar kedua rata-rata terkecil dengan RST untuk p = (k-1),
selisih rata-rata terbesar kedua dan rata-rata terkecil kedua dengan RST
untuk p = (k-2), dan seterusnya. Dengan jalan begini, semuanya akan
ada ¥ k (k-1) pasangan yang harus dibandingkan. Jika selisih-selisih
yang didapat lebih besar dari pada RST-nya masing-masing maka
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi di antararata-

rata perlakuan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini disgiikan mengenai hasil penelitian beserta interpretasinya.

Penyajian hasil penelitian adalah berdasarkan analisis statistik yang dilakukan

pada tes awal dan tes akhir hasil tembakan lay up bolabasket. Berturut-turut

berikut disgiikan mengenai d

hipotesis dan pem

N - :
: : psi Data«
2

sesual ‘dengan kel ompok
e

a, Uji persyaratan analisis, pengujian

asan hasil penelitian.

. . i r]I
:Q\:&“}x [ LHZJ@;;

rIpS"%tandISSd hﬁes asltembak-iaﬂ lay up bolabasket yang
iy -

dibandingkan disgjikan sebagai berikut:
o

Tabel 7. eskrip”;l‘:'rr aHasl Temb. Lay Up Botabasket Tiap Kelompok
dasark: un d Pembel dan Tingkat Perseps
Kinestetik ff?g ol ’ P

Perlakub\- TingKat | Statistik Peningkatan

er sep

Q;n ik
“umlah{] 1167 294
Tinggi ata’\, /'87.300| 116.700 29.400
Pendekatan s | 11991 9.956 4.949
pembelgjaran Jumlah 852 1037 185
dengan praktik | Rendah | Rerata 85.200 | 103.700 18.500
padat SD 8.430 8.590 4.062
Jumlah 894 1180 286
Tinggi Rerata 89.400 | 118.000 28.600
Pendekatan SD 7.891 6.864 7.291
pembelgjaran Jumlah 866 1146 280
dengan praktik |  Rendah | Rerata 86.600 | 114.600 28.000
terdistribus SD 6.114 7.961 6.128
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Gambaran menyeluruh dari nilai rata-rata hasil tembakan lay up bolabasket

maka dapat dibuat histogram perbandingan nilai-nilai sebagai berikut:

120

100 4

80 4

60 4

40 -

20 1

04
LP (A1) | LT(A2) [PKT(B1) [PKR (B2)
O Pre-test 86.25 88 88.35 85.9
g Post-test | 110.2 116.3 117.35 109.15

Gambaf 5. ilai 2 val- Akhir Hasil
> i Berdasarkan

Keteranga
LP
LT
PKT
PKR =

[ ]
[ ]

noa
7_T'
—
Q
2
Qa
=.
o
c
Qa.

Hasi| tes awa
Hasil tes akhir

Hal-hal yang menarik dari nilai-nilai yang terdapat dalam tabel dan
histogram di atas adalah sebagai berikut:
1. Jika antara kelompok mahasiswa yang mendapat pendekatan pembelgjaran
dengan praktik padat dan praktik terdistribusi dibandingkan, maka dapat
diketahui bahwa kelompok perlakuan dengan praktik terdistribus memiliki
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peningkatan hasil tembakan lay up bolabasket sebesar 4.35 yang lebih tinggi
dari pada kelompok pendekatan pembel ajaran dengan praktik padat.

2. Jikaantara kelompok mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik tinggi dan
rendah dibandingkan, maka dapat diketahui bahwa kelompok mahasiswa yang
memiliki persepsi kinestetik tinggi memiliki peningkatan hasil tembakan lay

up bolabasket sebesar 5.75 yang lebih tinggi dari pada kelompok mahasiswa

Masing-masing sel (kelomp Iperl?kuan) memiliki peningkatan hasil
tembakan | \q?\;);]-ng berbeda. N;f;}p}ryn atan hasil tembakan lay
up bolabasket mas_gxghmasng sel elompok p Hdapat lihat pada tabel

berikut.

L
. Nilai <Hasil* Te
(Kelompok Perlakue

Tabel

4 A2B; (KPs) 28.00

Agar nilai rata-rata peningkatan hasil tembakan lay up bolabasket yang
dicapai tiap kelompok perlakuan mudah dipahami, maka nilai peningkatan hasil
tembakan lay up bolabasket pada tiap kelompok perlakuan disgjikan dalam bentuk

histogram sebagai berikut:
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Peningkatan Hasil Lay-Up
30 - — — —
25 V7
20 °d e
Rerata 15 /
Peningkatan —
10 "
5 %
N N
A1B1 A1B2 A2B1 A2B2
(KP1) (KP2) (KP3) (KP4)
o 294 185 28.6 28
Kelompok
oy, ; -r"'"':-r""'
Gambar 6, Histogram Nilai Ratd Rata Has Tembakaﬁ"Lay Up Bolabasket Pada

Tiap Kefompok Perla

persepsi kinestetik tin o
= elompok"' dekat embelgj ik padat pada tingkat

Reliabilitas

Untuk mengetahui tingkat keajegan hasil tes dilakukan uji reliabilitas pada

tes awal dan tes akhir hasil tembakan lay up bolabasket. Hasil uji reliabilitas data
hasil tembakan lay up bolabasket kemudian dikategorikan dengan menggunakan
pedoman tabel koefisien korelas dari Book Walter yang dikutip Mulyono

(1999:22), yaitu :
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Tabel 9. Range Kategori Reliabilitas

Kategori Reliabilita
Tinggi Sekali 0,90 - 1,00
Tinggi 0,80-0,89
Cukup 0,60-0,79
Kurang 0,40- 0,59
TiW ""'-..___0;2— 0,39

up bolabasket pada

Adapun hasil=uji ni‘alﬁ&és q&Hl‘nﬁf‘\(em

penelitian ini adalah berikut :

Tabel 10
yategori
a Tes Wsepsi @oﬂeﬂk 3 { Tinggi
b. Tes
(1) Kecepatan Tinggi sekali
(2) Ketepatan Tinggi
C. Tesakhir tembaka
(1) Kecepatan 0,97 Tinggi sekali
(2) Ketepatan 0,93 Tinggi sekali
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C. Pengujian Persyaratan Analisis Varians

1. Uji Normalitas
Sebelum dilakukan analisis data perlu diuji distribusi kenormalannya. Uji

normalitas data dalam penelitian ini digunakan metode Lilliefors. Hasil uji
normalitas data yang dilakukan pada tiap kelompok adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

Kelompok | N M : L tabel 5% Kesimpulan

Perlakuan

KP: ’.:'?" 0.2 distribusi Normal
KP, l : Berdistribusi Normal
— I
KP 0.258 Berdistribusi Normal
'] =X
K 0.25 Berdisttibuss Normal
hﬁh—l

—
Dari| hasil ujizRormalitas/ya
7z

0.1103. Dimana nilai -tersebut lebih kecil dari“angka batas penglakan pada taraf

pada KP, diperoleh nilai L, = nyata lebih kecil dari angka batas
penolakan hipotesis nol menggunakan signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data pada KP, termasuk berdistribusi normal.
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada KP; diperoleh nilai L, = 0.2406. Di
mana nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan menggunakan

signifikansi 5% yaitu 0.258. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa data

pada KP; termasuk berdistribusi normal. Adapun dari hasil uji normalitas yang
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dilakukan pada KP, diperoleh nilai L, = 0.1616, yang ternyata juga lebih kecil
dari angka batas penolakan hipotesis nol menggunakan signifikansi 5% yaitu
0.258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada KP, juga termasuk

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas_di ji kesamaan varians antara

kelompok 1 dengan kelompok 2. Uji fpm itas padajpenelitian ini dilakukan

Mm‘%mogenltas alf q%frfg mpoky, 1 dan kelompok

K?}ypulan

Varrns homogen

dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.

D. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan hasil analisis data dan
interprestasi analisis varians. Uji rentang Newman-Keuls ditempuh sebagai

langkah-langkah uji rata-rata setelah Anava. Berkenaan dengan hasil analisis
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varians dan uji rentang Newman-Keuls, ada beberapa hipotesis yang harus diuji.
Urutan pengujian disesuaikan dengan urutan hipotesis yang dirumuskan pada bab
.

Hasil analisis data, yang diperlukan untuk pengujian hipotesis sebagai

berikut:

Tabel 13. Ringkasan Nilai Rata-Rata Hasil Tembakan Lay Up Bolabasket

& = Pendekal .-'- pemi el gjaran dengan prak ' erdistribusi.
b; = Kelompok maf ee.g‘: g memi iki perseps kinestetik tinggi

Tabel 14. Ringkasan Hasil Analisis Varians Untuk Penggunaaan Pendekatan

Pembelgjaran (A1 dan Ay)
Sumber
dk JK RJK Fo F
Varias
A 1 189.2250 189.225 5.7472 * 411
Kekeliruan 36 1185.3000 32.925
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Analisis Varians Untuk Tingkat Persepsi Kinestetik

(B1 dan Bz)
Sumber
dk JK RJK Fo F
Variasi
B 1 330.6250 330.625 10.0418 * 411
Kekeliruan 36 1185.3000 32.925

Tabel 16. Ringk asil Analisis Varians Dua Faktol
FA05
Sumber N "*:"l\j vl ‘FU{' |
Variasi “x;ﬁ.\q\ < 455":5'" i
il R
— = 2,
a-r - o ‘j,-l"'
Perlak = 27300.6250 7300.625 | .
b —
. 9. 189.225 | ==« 57472, * 4.11
e —
330.6250 30.6254-— 10.0418 * 411

= =
AB =P 2250 || 2652254 80584 * | 411
Kekeliru 3'5;} 5.30 32,9251

Total 29271.0000

Tabel 17. Ringkasan ji ang N an- Setelah Analisis Varians

KP ab, * N aby ay RST
Rerata | 18.500 28.000 28.600 29.400

a b, 18.500 - 9500 *|10.100 * | 10.900 * | 5.2440

ab, 28.000 - 0.600 1.400 6.3145

ah 28.600 - 0.800 6.9678

by 29.400 -

Keterangan ;

Tanda* signifikan padap < 0,05.
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Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilakukan pengujian hipotesis
sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis|
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelaaran dengan
praktik padat memiliki peningkatan yang berbeda dengan pendekatan

pembelgjaran praktik terdistribusi. Hal ini dibuktikan dari nilai Friwung = 5.747 >

Fups = 4.11. Dengan demikian=Hip 0ke(Ho)._ditolak. Yang berarti bahwa

pendekatan pemajaran dengan [Ia\ktlk adat memiliki

.. *-.
berbeda dengan o;n -pembelajaran 'é;gf(fk terdistribusi dapat diterima
|perold/%lﬂa tern

yang berbeda dengan mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik rendah. Hal

ini dibuktikan dari nilai Fritung = 10.042 > Frae = 4.11. Dengan demikian hipotesa
nol (Ho) ditolak. Yang berarti bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik
tinggi memiliki peningkatan hasil tembakan lay up bolabasket yang berbeda
dengan mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik rendah dapat diterima

kebenarannya.
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Dari analisis lanjutan diperoleh bahwa ternyata mahasiswa yang memiliki
persepsi kinestetik tinggi memiliki peningkatan hasil tembakan lay up bolabasket
yang lebih baik dari pada mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik rendah,

dengan rata-rata peningkatan masing-masing yaitu 29.000 dan 23.250.

3. Pengujian Hipotesis ||

Dari hasil peneliti jukk pahwa interaks antara perbedaan

pendekatan pembelgjaran dan tingﬁglper S kinestetik mahasiswa sangat
i

0 ;’fep

bermakna. Karena @%‘&\5 > Fiapel :"‘{‘@ J?f?g '

ditolak. Yang bera 'bah a keberhasilan endd{ belagjaran dipengaruhi
I J aﬂr: W : p Séfﬁm g Ipengarun

oleh tingkal persg_piqiﬂ(lnestetlk 2

(b) adainteraks yang bermakna antara faktor-faktor utama dalam bentuk interaksi

dua faktor. Kelompok kesimpulan analisis tersebut dapat dipaparkan lebih lanjut
sebagai berikut:
1. Perbedaan Pengaruh Antara Pendekatan Pembelajaran Praktik Padat

dan Terdistribusi Terhadap Hasil Tembakan Lay Up Bolabasket
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Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ternyata ada perbedaan
pengaruh yang nyata antara kelompok mahasiswa yang mendapatkan
pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat dan kelompok mahasiswa
yang mendapatkan pendekatan pembelgjaran praktik terdistribusi terhadap
peningkatan hasil tembakan lay up bolabasket. Pada kelompok mahasiswa

yang mendapat pendekatan pembelgjaran praktik padat mempunyai

peningkatan hasil tembakan up polabe ang lebih baik dibandingkan

dengan kelo pok mahasswa y]apf Tendapat pendekatan pembelgaran

ffr? =

praktik padat,

, yaitu dengan

itu akan hilang setelah beberapa lama. Dengan pembelgjaran secara praktik
padat, maka sebelum memori itu hilang, mahasiswa melakukan gerakan lagi
sehingga konsep gerakan tembakan lay up bolabasket yang dilakukan
terkonsep ke dalam memori dengan lebih kuat. Short term memory ini juga
dapat memberikan feedback pada mahasiswa, agar gerakan tembakan lay up

bolabasket selanjutnya menjadi lebih baik. Suatu misal mahasi swa melakukan
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gerakan yang terlalu lemah, atau tenaganya terlalu besar. Mahasiswa
menyadari bahwa gerakan yang baru sgja dilakukan dengan kurang tetap,
gerakan yang dilakukan tadi masih terkonsep di dalam memori, sehingga
memberikan perbaikan untuk gerakan selanjutnya.

Dari angka-angka yang dihasilkan dalam analisis data menunjukkan

bahwa perbandingan rata-rata peningkatan persentase hasil tembakan lay up

embel gjaran praktik padat lebih

tinggi 4.35 dari pada dengan prakt||lﬁ terdistribusi.

e

Antar a'iM ahasiswa yang

tinggi dari pada mahasiswa yang memiliki perseps kinestetik rendah.

Persepsi kinestetik merupakan modalitas untuk melakukan pembelgaran
tembakan lay up bolabasket.

Perseps  kinestetik  adalah  kemampuan  seseorang  dalam
mengintegrasikan antara gerakan mata (pandangan) dengan gerakan tangan

secara efektif. Gerakan tembakan lay up bolabasket termasuk gerakan yang
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cukup kompleks, sebab gerakan tembakan lay up bolabasket merupakan
gabungan beberapa gerakan yang harus dilakukan secara terpadu dan selaras.
Keberhasilan tembakan lay up bolabasket dipengaruhi oleh kemampuan
mahasiswa untuk melakukan gerakan secara terpadu dan selaras. Perseps
kinestetik dapat menunjang keberhasilan belgjar tembakan lay up bolabasket,

karena dengan perseps kinestetik yang baik, mahasiswa dapat mengontrol

i persepsi klnesteu t|n memiliki

cepat 1y al te:qh&;ln lay up boalfra%??d '

rendah.

Dari tabel ringkasan hasil analisis varian dua faktor, nampak bahwa
faktor-faktor utama penelitian dalam bentuk dua faktor menunjukkan
interaksi yang nyata. Untuk kepentingan pengujian bentuk interakss AB

terbentuklah tabel dibawah ini.
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Tabel 18. Pengaruh Sederhana, Pengaruh Utama, dan Interaksi Faktor A dan
B Terhadap Hasil Tembakan Lay Up Bolabasket.

Faktor A = Pendekatan pembelgjaran
Taraf & a Rerata | a1— &
B = Perseps by 29.400 28.600 | 29.000 0.800
Kinestetik b, 18.500 28.000 | 23.250 9.500
Rerata .950 28.300 | 26.125 5.75
[ bi-by| 10.900 0.6 4.35
11

A I|. ] G
e\ ", |
Interaksi an -\'Huafaktor elitian lihat padaigambar berikut:
'“m(a All %I padag iku

Fl

A

30
=AZ —a A2
25 T~ >

—e Al

35
30 !

; —a B2
25
20
15
10

)9

1

3

1 2

Gambar 7. Bentuk Interaksi Perubahan Besarnya Hasil Tembakan Lay Up
Bolabasket
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Keterangan :

: A1 = Pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat

. A, = Pendekatan pembelgjaran dengan praktik terdistribusi.
: B1 = Persepsi kinestetik tinggi

: B, = Perseps kinestetik rendah

Atas dasar gambar 7 di atas, bahwa bentuk garis perubahan besarnya nilai
hasil tembakan lay up bolabasket adalah tidak sejajar atau bersilangan. Meski

demikian garis tersebut memiliki suatu titik pertemuan antara penggunaan metode

antara keduanya. Gambar tfrsebut mentinjukkan bahwa persepsi

i .. E;P\t;hadaphaslre)nﬁfqﬁﬁ i

embakan lay up

=
bolabasket dipengaruhi oleh tinggi yang dimiliki
maha asal ; padaambaL_h__.‘nyatamSNayang
memiliki |persepsi-Kinestetik tiliggi dengén pendekaian pembdlajaran praktik

padat, memiliki pen@kat i n,lay ug})olabask

28.600. Sedangkan ma N -'- g. memiliki ersi kinestetik rendah dengan
pendekatan pembelgjaran praktik terdistribusi, memiliki peningkatan hasil
tembakan lay up bolabasket sebesar 28.000 yang lebih baik dibandingkan
mahasiswa dengan persepsi kinestetik rendah dan mendapat perlakuan pendekatan
pembelgjaran praktik padat sebesar 18.500. Kefektifan penggunaan pendekatan
pembelgjaran bolabasket dipengaruhi oleh klasifikasi persepsi kinestetik yang

dimiliki mahasiswa.
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BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan,

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

persepsi kinestetik terhadap hasil tembakan lay up bolabasket.

a Mahasswa yang memiliki persepsi kinestetik tinggi lebih cocok jika
diberikan pendekatan pembelgjaran dengan praktik padat.
b. Mahasiswa yang memiliki persepsi kinestetik rendah lebih cocok jika

diberikan pendekatan pembelg aran dengan praktik terdistribusi.
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B. Implikasi
Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan ide
yang lebih luas jika dikaji pula tentang implikasi yang ditimbulkan. Atas dasar
kesimpulan yang telah diambil, dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut:
1. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendekatan pembelgjaran dan persepsi

kinestetik merupakan variabel yang mempengaruhi peningkatan hasil

terdistribusi  ternyata

hasil tembakan

rendah. Hal ini mengisyaratkan kepada pengajar dan pelatih, upaya
peningkatan hasil tembakan lay up bolabasket hendaknya memperhatikan

faktor persepsi kinestetik.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka kepada pengajar dan pelatih diberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Pendekatan pembelgjaran dengan praktik terdistribusi memiliki pengaruh
yang lebih baik dalam meningkatkan hasil tembakan lay up bolabasket, maka

sebaiknya dipilih oleh pengagjar dan pelatih dalam upaya meningkatkan

keterampilan mahas swanya.
2. Penerapan penggunaan pendek pembelgjaran untuk meningkatkan hasil

o[%%(g' perlu meme?h aj%?.for perseps kinestetik.

3. Dalam pendekat_eg pembel gjaran terhadap haé@l‘pakan lay up bolabasket

yang lebih luas dan menggunakan tes persepsi kinestetik yang lain.
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